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ABSTRACT

C Taorincrease state revenue in the future, it is necessary to make real efforts and implementation in
gh@;f&m of government policies, one of which is an increase in the number of taxpayers and an increase
%ingta»erevenue itself, one of which is influenced by taxpayer compliance. However, there are still
“Faxpayersawho do not comply in carrying out their tax obligations. The purpose of this study is to analyze
ahd effect of taxpayer knowledge, taxpayers' perceptions of the use of tax revenues, and tax sanctions on
;’[nalwduaﬁantrepreneur taxpayer compliance.

Qo C

; § Tax is a mandatory contribution to the state that is owed by an individual or entity that is
TQroercive uhder the law, without receiving direct reciprocity and is used for the needs of the state for the
“gg@atest prosperity of the people. Taxes have several main functions, including budgetary functions,
Er'é@ulerend functions, and stabilization functions. Tax Knowledge in this study includes Knowledge
t;:oglerlng the concept of general provisions in the field of taxation, types of taxes that apply in Indonesia
:startmg frem the subject, object, rate, calculation of tax payable, tax recording, to filling out the

“ndtification letter.

Qo C

~ 2 The object of research used in this study is an Individual Entrepreneur Taxpayer who has a
“business of is domiciled in DKI Jakarta. The research design used in this study is related to qualitative
“research and uses primary data. The data collection technique used is a questionnaire instrument with a
“LiKert scale measurement. The sampling technique used in this research is non-probability sampling with
Judgmentsampling method. Data processing using SPSS 20 program, including validity, reliability,
tclassmal assumptions, and multiple linear regression analysis.
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§ % The conclusion of this study is that the Taxpayer's Knowledge Variable has no effect on

“Entrepreneurial Individual Taxpayer Compliance, while the Taxpayer's Perception Variable on the Use

Q:)O]?m ax Ré¥enue and Tax Sanctions Variable has an effect on Entrepreneurial Individual Taxpayer
plianee.
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ABSTRAK

Untuk meningkatkan penerimaan negara di masa yang akan datang, perlu dilakukannya upaya-
upaya yang-nyata serta implementasi dalam bentuk kebijakan pemerintah, salah satunya yaitu
periingkatan jumlah wajib pajak maupun peningkatkan penerimaan pajak itu sendiri yang salah satunya

“dipengaruhi oleh kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi, masih ada wajib pajak yang tidak patuh dalam
«melaksanakan kewajiban perpajakannya. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pengetahuan
%/@jib pajak, persepsi wajib pajak tentang penggunaan penerimaan pajak, dan sanksi pajak terhadap
%’(@aqrghanwajib pajak orang pribadi usahawan.

-2 5 Pajak adalah Kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
g)e:fsiﬁt Mémaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat timbal balik secara langsung dan
idiﬁurﬁ’gkan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak memiliki beberapa
“fungsi-utama, diantaranya fungsi budgeter, fungsi regulerend, dan fungsi stabilisasi. Pengetahuan Pajak
§y@'g dimaksud antara lain Pengetahuan yang meliputi konsep ketentuan umum dibidang perpajakan, jenis
gnagj;a@ang’jﬁ berlaku di Indonesia mulai dari subjek, objek, tarif, perhitungan pajak yang terutang,

ga%ca;jtatarr; pajak, sampai pada pengisian surat pemberitahuan.

Z o Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi usahawan
g temiliki usaha atau berdomisili di DK Jakarta. Adapun rancangan penelitian yang digunakan
@%argpengiitian ini, yakni berkaitan dengan penelitian kualitatif dan menggunakan data primer. Teknik
@%g@mpyﬂan data yang digunakan adalah instrument kuesioner dengan pengukuran skala likert. Teknik
QEpeCng‘ﬁ’mbilran sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan
—-mgtode judgement sampling. Pengolahan data menggunakan program SPSS 20, meliputi uji validitas,
ngreabilitas,jasumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda.
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Ké‘simpulan dari penelitian ini adalah Variabel Pengetahuan Wajib Pajak tidak berpengaruh
adap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan, sedangkan Variabel Persepsi Wajib Pajak
ﬁtang Penggunaan Penerimaan Pajak dan Variabel Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib

)

zPajak Orang Pribadi Usahawan.
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a Kun:ci‘ : Pengetahuan, Persepsi, Penerimaan, Sanksi, Kepatuhan, Wajib Pajak
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. Z PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara khususnya di Indonesia, kehadirannya
menjadi peran penting bagi keberlangsungan negara serta bangsa. Sejarah mencatat bahwa sudah sejak
dari zaman-kerajaan, kolonial bahkan hingga saat ini (Kemenkeu, 2019) pajak menjadi sebuah tulang

“punggung’bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Upaya dari pemerintah untuk terus
%ﬁngembangkan perpajakan di Indonesia terus ditingkatkan dari mulai pelaporan pajak yang sudah
%ngrambah ke era elektronik dengan menggunakan e-filing serta objek-objek perpajakan yang terus
giige@as.Pemilihan judul dan objek penelitian ini dilandasi pemikiran bahwa masih ada wajib pajak di
Andonesiazkhususnya di DKI Jakarta yang tidak patuh dalam hal melakukan hak dan kewajibannya dalam
aperpajakam; Untuk itu, judul penelitian yang diangkat pada penelitian ini adalah “Pengaruh Pengetahuan
%\/\EjiﬁPajak, Persepsi Wajib Pajak tentang Penggunaan Penerimaan Pajak, dan Sanksi Pajak terhadap
KEpatuha\Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan”.

=)

- 2 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,
ApaKah pengetahuan wajib pajak, persepsi wajib pajak tentang penggunaan penerimaan pajak, dan
TSanksipajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan?” Tujuan dari
@Q@e@ianjni adalah untuk 1) Untuk meneliti pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan
‘Swajitepajak orang pribadi usahawan. 2) Untuk meneliti pengaruh persepsi tentang penggunaan
tjpecne&maar] pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan. 3)Untuk meneliti pengaruh
%aﬁk%pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan. Manfaat dari penelitian ini 1) Bagi
AWajib Pajak diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi yang relevan mengenai pengetahuan
cteAtang hak dan kewajiban dalam perpajakan dan sebagai dasar pertimbangan wajib pajak untuk
ibe]kontritgusi kepada negara secara penuh dengan membayar pajak sesuai dengan aturan pajak yang
Yetlaku. 2)Bagi Para Akademis, Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan pedoman dalam
“mengembangkan ilmu dan wawasan mengenai pajak yang lebih luas, sehingga kelak masyarakat akan
gmBmiliki pengetahuan yang lebih banyak dalam melaksanakan hak dan kewajiban pajaknya. 3)Bagi
~Pemerintah, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian pemerintah untuk melakukan langkah
ang tepat€alam menerapkan aturan, kebijakan, serta berbagai sanksi dalam pajak sehingga penerimaan

gpﬁak dapat berjalan sebagaimana mestinya.

ueibe

<

‘yejesew niens uenelun uep Yy uesijnuad
day ynu

>3 Hipotesis dalam penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai berikut, 1) Pengetahuan Wajib Pajak
“bétpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan, 2) Persepsi tentang Penggunaan
“Penerimaan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan, 3) Sanksi
i’ajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan
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METODE PENELITIAN

Objek penelitian merupakan pusat perhatian dalam suatu penelitian, objek penelitian ini menjadi
sasaran utama dalam penelitian untuk mendapat jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi.
Objek penélitian yang digunakan adalah wajib pajak orang pribadi usahawan yang memiliki usaha

“UMKM diFDKI Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan wajib pajak,
@ggsepm wajib pajak tentang penggunaan penerimaan pajak, dan sanksi pajak terhadap tingkat kepatuhan
c «wajib pajak orang pribadi usahawan di DKI Jakarta. Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam
gae‘ﬂelgglan ini, yakni berkaitan dengan penelitian kualitatif dan menggunakan data primer. Jenis penelitian
%y@g gigunakan adalah penelitian kausal komparatif yaitu salah satu penelitian yang menjelaskan
ﬁuﬂaungan sebab akibat antara variabel penelitian dan menguji hipotesis. Pada penelitian ini akan
gmﬁnjglaskan bagaimana hubungan antara variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat
g(\:@rlabel dependen) untuk menguji hipotesis yang ada. Objek penelitian yaitu Wajib pajak orang pribadi
Eusahawan yang berada di DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif
?merugakan metode yang fokus pada pengamatan yang mendalam. Oleh karenanya, penggunaan metode
%@almf dalam penelitian dapat menghasilkan kajian atas suatu fenomena yang lebih komprehensif. Data
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah data yang dikumpulkan
dati in interaksi langsung antara pengumpul dan sumber data.

QL 5

=

< = < Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
gaﬁa@an atau survey yang dilakukan dengan cara peninjauan secara langsung pada instansi berkaitan
cuitukmengdapatkan data primer yang dilakukan melalui media kuesioner. Metode kuesioner adalah
dmetode pefigumpulan data dengan cara menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden
iunjUk dijawab dengan memberikan angket. Dalam penelitian ini, memberikan kuesioner kepada
Fespondertyang berisi pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan topik penelitian. Kemudian, responden
“diminta udfuk mengisi setiap butir pernyataan dalam kuesioner tersebut. Penilaian dan pengukuran pada
gal&rnatlfjawaban menggunakan skala Likert. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diukur
FDdeg]gan menggunakan skala likert yang diciptakan oleh Rensis Likert asal Amerika Serikat.

>

E 8 Papulasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan UMKM.. Sampel
”yﬂg dipilth oleh penulis dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi usahawan UMKM di DKI
~Jakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability
Zsanpling dengan metode judgement sampling. Teknik Sampling yang digunakan oleh penulis adalah
ENﬁn -Probability Sampling. Penentuan Jumlah Sampel dalam penelitian ini dapat menggunakan rumus
Zteori Roscoe. Teori Roscoe mengungkapkan bahwa, bila dalam penelitian akan melakukan analisis
“dengan multivariate (regresi ganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel
g/ﬁwg diteliti. (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini terdiri dari 4 Variabel, maka jumlah sampel yang
Zdapat diambil adalah 4x10 = 40 Responden. Teknik Analisis data yang digunakan adalah 1) Analisis
ng_»Skl’lptlf 2) Uji Asumsi Klasik, 3) Uji Hipotesis. Pengolahan data menggunakan program SPSS 20
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk Variabel Pengetahuan Wajib Pajak, Nilai minimum untuk setiap pertanyaan, responden
menjawal 4’ dengan keterangan setuju. Nilai Maksimum untuk setiap pertanyaan, responden menjawab 5
dengan keferangan sangat setuju. Nilai rata-rata total untuk Variabel Pengetahuan Wajib Pajak adalah

“4 326 dibutatkan menjadi 4.13, hasil ini mendekati angka 4 yang berarti wajib pajak memiliki
@t—;mgetahuan yang baik mengenai kewajiban perpajakan. Untuk Variabel Persepsi Wajib Pajak tentang
“Pehggunaan Penerimaan Pajak, Nilai minimum untuk pertanyaan nomor 1,2, dan 3, responden menjawab
=3 Eergan Keterangan ragu-ragu dan sisanya pertanyaan nomor 4,5, 6 dan 7, responden menjawab 4
%@g&h keterangan setuju. Nilai Maksimum untuk pertanyaan nomor 1,2,3,4, dan 5, responden menjawab
2o dengan keterangan sangat setuju dan sisanya pertanyaan nomor 6 dan 7, responden menjawab 4 dengan
%(éierﬁngan setuju. Nilai rata-rata total untuk Variabel Persepsi Wajib Pajak tentang Penggunaan
gP%qen'maan Pajak adalah 3.915 dibulatkan menjadi 3.92, hasil ini mendekati angka 4 yang berarti
aR@spenden berpersepsi setuju bahwa uang pajak telah digunakan pemerintah dengan baik. Untuk Variabel
§ank§ Pajak, Nilai minimum untuk setiap pertanyaan, responden menjawab 4 dengan keterangan setuju.
wg\lﬁaiﬂ\/laks,lmum untuk setiap pertanyaan, responden menjawab 5 dengan keterangan sangat setuju. Nilai
Tata- r%ta total untuk Variabel Sanksi Pajak adalah 4.338 dibulatkan menjadi 4.34, hasil ini mendekati
@@ka@ yang berarti responden setuju dengan sanksi-sanksi yang sudah ditetapkan pemerintah jika tidak
%nglaf%sanakan kewajiban perpajakan. Untuk Variabel Kepatuhan Wajib Pajak, Nilai minimum untuk
‘etiap;pertanyaan, responden menjawab 4 dengan keterangan setuju. Nilai Maksimum untuk setiap
@&taﬁyaan responden menjawab 5 dengan keterangan sangat setuju. Nilai rata-rata total untuk Variabel
%( ﬁpaftuhan Wajib Pajak adalah 4.43, hasil ini mendekati angka 4 yang berarti secara rata-rata wajib pajak
_%%u@ah patth menjalankan kewajiban perpajakannya.

5 .

§ 2 Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan rumus korelasi product moment pearson, jika
zrhﬁ_i;tung > ftabel maka item valid, sebaliknya rhitung < rtabel maka item tidak valid. Uji validitas di
glaﬁukan dengan melakukan uji korelasi antara pernyataan masing-masing variabel dengan skor total (item
~tofal corelgtion).

5 2
Qj; é Pernyataan Rhitung Ritabel Keterangan
8 &
o [PwPOL 0.328 0.361 Tidak Valid
3 3
S5 [PwpP02 0.317 0.361 Tidak Valid
5
2 £ [PWP03 0.614 0.361 Valid
5o [RWPO4 0.745 0.361 Valid
—_ 3 o
S 5 [ PWVPO5 0.725 0.361 Valid
' PWPO06 0.771 0.361 Valid
PWPO7 0.795 0.361 Valid
PEOL 0.610 0.361 Valid
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PE02 0.549 0.361 Valid
REO3 0.778 0.361 Valid
N - X
Os o9 |PE04 0.777 0.361 Valid
b o DO o,
38823 | :
22222 |PEDS 0.583 0.361 Valid
35852 o 2
25222 2 PEO6 0.740 0.361 Valid
S822:29 ©
[ © —
S X275 . 5| PEOY 0.713 0.361 Valid
232c2 9 A
Q S5 o @ —
255 5% 3| SBL 0.708 0.361 Valid
8583l o
5 ~_ 02 [spo2 0.847 0.361 Valid
380c22uv 3 w
T o +2 =~ 0 a
- 2555 2[sRo3 0.793 0.361 Valid
Q I = [
2888 x5 2
=2 5 2% 5| SPo4 0.813 0.361 Valid
w9523 3| T
sa Tz = :
&s 3% 5505 0.868 0.361 Valid
o = - —.
> 2 o 3, Q
©% oo |SPo6 0.875 0.361 Valid
cx =3 ;
n X L o
=9 23 [SeO7 0.875 0.361 Valid
2 o 3 -
=~ =% [KeoL 0.852 0.361 Valid
3 53 |La
= 55 | KPO2 0.909 0.361 Valid
;3¢
> 5 G 0.766 0.361 Valid
] L5 —
5 o [KPo4 0.765 0.361 Valid
o 5 © ()
D < E_ =.‘
= G B KPOS 0,664 0.361 Valid
x S 3
5 23 P06 0.795 0.361 Valid
s 3% |3
E o

sil uji validitas terhadap variabel penelitian pada tabel di atas menunjukkan koefisien korelasi
antara skor. pernyataan dengan skor total (item total corelation), terdapat 2 pernyataan yang memiliki nilai
rhitung <=ftabel, maka pernyataan tersebut tidak valid. Oleh karena itu, pernyataan yang tidak valid
tersebut _‘ak diikutsertakan dalam pengujian kuesioner.
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Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
I~
Péngetahuan Wajib Pajak | 0.678 Reliabel
I
Q
Persepsi Wajib Pajak 0.800 Reliabel

©
teptang Penggunaan
Pé:erimaan Pajak

> O

va

g2z

53 5 =

< O —— -

8 = o1 Sanksi Pajak 0.919 Reliabel

S o o A

c o U—= — .

28 5 Kepatuhan Wajib Pajak 0.876 Reliabel

~3 2l 3

d o a (=]

B8 o €

% o 2 Befdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap semua variabel dengan menggunakan cronbach’s alpha
Lgjaaiﬁ\/\% serua variabel memiliki nilai alpha > 0.50, dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian
dn i@atalgn reliabel.

© x >

Uji Aj%umgi Klasik

;ﬁJﬁ orma‘ltas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
~variabel memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah yang mempunyai distribusi data

%@mal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
%@lrnov cﬁlam melakukan uji normalitas data

Y =

2 3 3 Unstandardized Residual
B0 =

o 2 | Kolmogorov-Smirnov Z 0.666

3 3 @

S > e

s = | Asymp. Sig (2-tailed) 0.767

=5

5 3

-0 Ig'terangan Normal

® o

\2 E_ e

G &

c >

)

eDdri dat@ atas diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0.767, dimana nilai tersebut lebih besar dari
gf),§5 mal@'data penelitian berdistribusi normal.

_O

EU]I Multﬁbllnearltas bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan linear antara variabel independen di

~dalam regresi berganda. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
indepemg. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi berganda dapat dilihat
dari nilaifolerance dan Variance Inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance di atas 0,1 dan VIF di bawah

10 maka model tersebut bebas dari multikolinearitas.
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Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Rengetahuan Wajib Pajak 0.797 1.255 | Bebas Multikolinearitas
- L
o 9 Péksepsi Wajib Pajak tentang 0.646 1.548 | Bebas Multikolinearitas
Q (o]
§ o Penggunaan Penerimaan Pajak
ga | 9
= % T Sanksi Pajak 0.538 1.860 | Bebas Multikolinearitas
-e Lz
» = O
3% =
g—lﬁs@ rﬁjltlkolmearltas pada model penelitian di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
?;’ngmg iki ailai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance > 0,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
gi@ki rjaﬂl multikolinearitas.
oy
?LJﬁ teroskedastlsnas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser
(9]

V%riabel thitung p-value | Keterangan

6uepum—6uep% |6

(319 uenEyimy gxuewm;u@ep |

getahuan Wajib Pajak 1.096 | 0.276 Bebas Heteroskedastisitas
sepsi Wajib Pajak tentang -0.935 | 0.352 Bebas Heteroskedastisitas

ggunaan Penerimaan Pajak

S kSI Pajak -1.289 | 0.200 Bebas Heteroskedastisitas

EBe{dasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel tersebut terlihat bahwa semua variabel bebas menunjukan
vitai p-value lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel, bebas dari
m@eroskqd,astlsnas

T%Ug Otokg_ela3| dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson

2 g

G2 E Uji Durbin-Watson

-] - H

2 | w

5o |DW 1.652

—3 % E.

- 1.736
; 2.264
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1.652 lebih kecil dari
nilai du dan 4-du, berarti tidak ada kesimpulan yang pasti apakah terjadi gejala otokorelasi atau tidak.
Untuk mepgatasi masalah ini, dilakukan uji run test

= I Uji Run Test

o O x

Py |

2 2 | Asymp. Sig. (2-tailed) 0.421

ié ~| Keterangan Bebas Autokorelasi
S 9 b

$e3 3

c o 9

28 5 =

%"d@arkan hasil tabel uji run test, diketahui nilai Asymp. Sig. sebesar 0.421 lebih besar dari 0.05, maka

“dapatdisimpulkan bahwa tidak terdapat gejala otokorelasi.

2

ngngg Reéfesi dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :

L§<§pa¥uh&r\, Wajib Pajak = 14.005 + 0.110 Pengetahuan Wajib Pajak — 0.461 Persepsi Wajib Pajak tentang
?@g@na@n Penerimaan Pajak + 0.785 Sanksi pajak

J o o

Eﬁj)ﬁtuﬁ menginterpretasikan hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan :
X ~+ Jur

ga.gt\lilai ko}istanta sebesar 14.005 menunjukkan bahwa jika variabel Pengetahuan Wajib Pajak, Persepsi
“Waijib Pajak, dan Sanksi Pajak bernilai positif, maka besarnya Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
dUsahawariakan Meningkat.

=32 Q

_@JEDari hasil uji hipotesis menunjukan besarnya koefisien regresi variabel Pengetahuan Wajib Pajak
gbe?nilai pesitif sebesar 0,110. Artinya, semakin tinggi Pengetahuan Wajib Pajak maka Kepatuhan Wajib
-Pgjak Orapg Pribadi Usahawan juga semakin meningkat.

=3 :

é’c.ﬁ oefisién regresi variabel Persepsi Wajib Pajak tentang Penggunaan penerimaan pajak bernilai negatif
zsebesar -0461. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin buruk Persepsi Wajib Pajak tentang Penggunaan
g:’ecgerimaan Pajak maka semakin rendah Kepatuhan Wajib Pajak Orang pribadi usahawan.

gﬁ-lasil uji hipotesis untuk variabel Sanksi Pajak menunjukan koefisien regresi bernilai negatif sebesar
%;),585. Dati hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin tegas Sanksi Pajak, maka semakin tinggi

d(%patuha*p Wiajib Pajak Orang Pribadi Usahawan.

Variabel Koefisien Regresi thitung Sig.

nstanta’ 14.005 3.428 0.002

unsnAua
Mh!

de)
8] ue

g

“Pehgetahigan Wajib 0.110 0.539 0.593
o ,
 Pajak &

Persepsi Wajib Pajak | -0.461 -2.976 0.005
tentang Rénggunaan

Penerimaan Pajak
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< | Sanksi Pajak 0.785 7.274 0.000

R?=0.624 Fhitung = 19.901

= Adjusted R?2=0.592 Sig. = 0.000

nnbysge
w@w bupaeyqfy

ddsarkan analisis tersebut diperoleh nilai Fhitung sebesar 19.901 dengan nilai Sig sebesar 0,000. Hal
menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan nilai Sig lebih kecil dari 0,05. Dengan
ikian HO ditolak dan Ha diterima. Artinya Pengetahuan Wajib Pajak, Persepsi Wajib Pajak tentang
ggynaan Penerimaan Pajak dan Sanksi Pajak memiliki pengaruh yang terhadap Kepatuhan Wajib
ak:Orang Pribadi Usahawan.

QLU
1B &

q%%

Epu

garuh Pengetahuan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan

uade&xnu&n_@(&e
ne1e‘1_ée|[i§

n b

= Berdasarkan tabel dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 0,539 dengan nilai Sig sebesar 0,593. Hal
Lg}ln‘g@_mgnunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 2,024 (df = 38) dan nilai
g’S@ lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian HO diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel
gp@g@tahuan wajib pajak tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Ep&an@Prlbadl Usahawan.

gz)gPengaruh Persepsi Wajib Pajak tentang Penggunaan Penerimaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
“Pajak Orafg Pribadi Usahawan

'qe]esew niens ueneful) uep iy uesnnuad
u

Berdasarkan tabel dapat diperoleh nilai t hitung sebesar -2,976 diabsolutkan menjadi 2,975
=dehgan nifai Sig sebesar 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel
“seBesar 2,824 dan nilai Sig lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima.
mAglnya variabel Persepsi wajib pajak tentang Penggunaan Penerimaan Pajak mempunyai pengaruh yang
cSI@nIfI kan-zterhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan.

auad.
e} 1ul

D:?>)§:’engaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan

Q

5 Berdasarkan tabel dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 7,274 dengan nilai Sig sebesar 0,000. Hal
Zinbmenunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 2,024 dan nilai Sig lebih
§Jejsar daripada 0,05. Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Sanksi Pajak
“mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan.

<

o

QJ% Determinasi (R2)

ehiey

%Qdasarkan tabel analisis regresi, diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,624 atau (62,4%). Hal ini
gmgnunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Persepsi Wajib Pajak
steftang REfggunaan Penerimaan Pajak dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

TSUé’ahawan sebesar 62,4%. Dengan Kkata lain, variabel Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan
gdapat due|askan atau dipengaruhi oleh variabel Pengetahuan Wajib Pajak, Persepsi Wajib Pajak tentang
Penggunaan Penerimaan Pajak dan Sanksi Pajak sebesar 62,4%, sedangkan sisanya sebesar 37,6%
dijelaskapsatau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa Pengetahuan Wajib Pajak tidak
omemiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan. Hasil ini
ditunjukamdengan hasil uji t yang memperoleh nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikan sebesar 0,593 >
20,85, sehingga HO diterima yang artinya Pengetahuan Wajib Pajak tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan
“Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan, dengan arah positif, yang berarti semakin tinggi pengetahuan
‘EmakarakarEsemakin patuh melakukan kewajiban Perpajakan. Tapi untuk penelitian dengan 40 responden
isé%g@ berpengetahuan atau tidaknya wajib pajak tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Hasil ini
éd@aﬁnenjelaskan bahwa pengetahuan dasar mengenai pajak, serta pengetahuan tentang hak dan
gégva‘j'_i)ban perpajakan tidak serta merta berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat Kepatuhan Wajib
-Pajak-Orang Pribadi Usahawan. Jika dilihat dari teori atribusi dimana yang mempengaruhi kepatuhan
%v@jibgpajak salah satunya adalah faktor dari dalam diri wajib pajak yang di penelitian ini diwakili oleh
@y engetahuan wajib pajak, berarti pengetahuan wajib pajak sebagai faktor internal tidak mendukung teori
gatfeibldﬂ tersebut. Hasil ini pun bertentangan dengan penelitian KJ Manek dan Anang Subardjo (2019)
“yahg mengungkapkan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib

algn Terbukti bahwa Semakin seseorang memiliki pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap
g’n@nig‘gkatnya kepatuhan wajib pajak tersebut dalam membayar pajak.

=)

gg’e@garuh Persepsi Wajib Pajak tentang Penggunaan Penerimaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Q;ioaé}aI?Orang Pribadi Usahawan

"yejesew mens uenelun uep yiiJy uesijnuad

%;B%rdasarkan Hasil yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa Persepsi Wajib Pajak tentang Penggunaan
%’enerimaan Pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
g;Jgahawan. Hasil ini ditunjukan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai t hitung > t tabel dan nilai
SsignifikanBSebesar 0,005 < 0,05, sehingga HO ditolak yang artinya Persepsi Wajib Pajak tentang
<Penggunagn Penerimaan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan
gaﬁi dengan arah negatif yang berarti jika responden berpersepsi positif terhadap penggunaan uang pajak
Joléh pemekintah, maka mereka akan semakin tidak patuh. Artinya penelitian ini mendukung teori atribusi
:juga bahwa faktor eksternal akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak salah satunya bisa dari persepsi
ﬁeﬁtang penggunaan uang pajak ini dengan kata lain terbukti persepsi pajib pajak terhadap pemerintah
é]&mg menggunakan penerimaan pajak untuk Belanja keperluan pemerintah memiliki pengaruh yang
§|gn|f| kan. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Anwar Made dan Sulistiyo (2016) yang
améngungkapkan persepsi wajib pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Tai%@engaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan

5B§dasarkan Hasil yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa Sanksi Pajak tidak memiliki pengaruh
gaﬁg sigriifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan. Hasil ini ditunjukan dengan
jn@ll uji yang memperoleh nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga HO

digplak yang artinya Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan
“dengan arah positif berarti semakin berat/banyak sanksi akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak Hasil
“ini menjelaskan bahwa dengan berlakunya sanksi pajak berupa sanksi administrasi dan sanksi pidana
memilikipengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan. Sanksi Pajak juga salah
satu dari Taktor eksternal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, jadi hasil penelitian ini mendukung
teori atriBlsi dimana faktor eksternal menjadi faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak., dimana
faktor eksternal tersebut dalam penelitian ini adalah sanksi pajak Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian=Cindy Jotopurnomo dan Yenni Mangoting (2013) yang mengungkapkan bahwa sanksi
perpajakan berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dalam hasil
penelitiamini hal tersebut dapat dibenarkan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Tidak terdapat cukup bukti bahwa Pengetahuan Wajib Pajak mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang
oPribadi Usahawan, namun terbukti bahwa Persepsi Wajib Pajak tentang Penggunaan Penerimaan Pajak
wngmpengaruhl Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan, serta terbukti pula bahwa Sanksi Pajak
gnémpengaruhl Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan
SARAN =
52 2
?%el_?tian;‘selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen yang lebih mempengaruhi
%ké(pa@han Wajib pajak, seperti variabel pelayanan fiskus atau sosialisasi perpajakan.
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neje uelbeqa
Ibunpunig

QD
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